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KARAKTERISASI MORFOLOGI DAN KUALITAS BUAH MATOA 

(Pometia pinnata) KULIT KUNING DI KOTA PEKANBARU 

 

 

 

Suhelmi Julandri (116821032110) 

Dibawah bimbingan Rosmaina dan Novita Hera 

INTISARI 

 

Matoa merupakan salah satu buah yang memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Keragaman dan jenis plasma nutfah matoa di kota Pekanbaru sampai saat 

ini masih belum terkarakterisasi dan teridentifikasi dengan baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi dan kualitas buah matoa 

kuning yang ada di kota Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai November 2020 di Desa Palas, Rumbai, Kota Pekanbaru dan analisis 

kimia dilakukan di Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Tanaman Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Pengamatan dilakukan pada 9 

tanaman matoa kuning yang sudah berproduksi. Identifikasi dan karakterisasi 

dilakukan dengan mengikuti panduan Descriptor for Sapindaceae. Analisis kimia 

terdiri dari kadar air, padatan terlarut total, total asam tertritrasi, kandungan 

vitamin c dan persentase bagian buah yang dapat dimakan. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tiga pohon (pohon K1, K3 dan K8) dapat dipilih 

sebagai kandidat pohon induk karena memiliki karakter kualitas buah yang baik 

yaitu Pohon K1 memiliki kelimpahan bunga yang rapat, warna daging buah 

kuning keemasan, bobot daging dan ketebalan daging buah terbaik. Pohon K3 

memiliki padatan terlarut total dan edible part tertinggi dan pohon K8 memiliki 

panjang buah, diameter buah, berat buah dan vit C yang paling tinggi. 

 

Kata Kunci: Matoa, plasma nutfah, kualitas buah, karakterisasi 
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CHARACTERIZATION MORPHOLOGY AND QUALITY OF YELLOW SKIN 

MATOA (Pometia pinnata) AT PEKANBARU  
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Supervised by: Rosmaina and Novita Hera 

 

 

 

ABSTRACT 

Matoa is a fruit that has high economic potential. The diversity and types of 

matoa germplasm in Pekanbaru city have not yet been well characterized and 

identified. This study aims to determine the morphological characteristics and 

quality of yellow matoa fruit in the city of Pekanbaru. This research was carried 

out from July to November 2020 in Palas village, Rumbai, Pekanbaru City, and 

chemical analyses were carried out at the Plant Reproduction and Breeding 

Laboratory of Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau Pekanbaru. 

Observations were made on eleven of the yellow matoa plants that were already 

producing. Identification and characterization were carried out by following the 

Descriptor for Sapindaceae guidelines. The chemical analysis consisted of water 

content, total soluble solids, total titrated acid, and vitamin C content. The results 

showed that there were three trees (trees K1, K3, and K8) that could be selected 

as parent tree candidates because they had good fruit quality characters. K1 trees 

had dense flower abundance, golden yellow fruit color, high flesh weight, and 

best flesh thickness. K3 trees have the highest total dissolved solids and edible 

parts and K8 trees have fruit length, fruit diameter, fruit weight, and vitamin C 

which are better than other trees. 

 

 

Keywords: matoa, germplasm, fruit quality, characterization 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman matoa (Pometia pinnta) merupakan tanaman khas yang menjadi 

identitas flora bagi daerah Papua, tanaman ini sangat mudah dijumpai di Papua 

karena sebenarnya tanaman ini tumbuh secara liar di hutan-hutan Papua, 

penyebaran buah matoa hampir terdapat di seluruh wilayah dataran rendah hingga 

ketinggian ± 1200 m dpl. (BPTP Papua, 2014). Walaupun tanaman matoa berasal 

dari Irian Jaya dan Papua namun sudah menyebar luas di wilayah Indonesia. 

Menurut Sudarmono (2000), penyebaran tanaman matoa di Indonesia meliputi 

wilayah Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, P.Sumbawa (NTB), dan Maluku. 

Sedangkan di provinsi Riau matoa juga dapat ditemukan di berbagai daerah salah 

satunya di Kota Pekanbaru. 

Tanaman matoa terkenal dengan rasa buahnya yang memiliki cita rasa 

yang khas seperti campuran rasa buah kelengkeng, rambutan dan durian (Faustina 

& Santoso, 2014). Berdasarkan warna kulitnya matoa dibedakan menjadi tiga 

jenis yaitu Emme Bhanggahe (matoa kulit merah), Emme Anokhong (matoa kulit 

hijau) Emme Khabhelaw (matoa Kulit kuning) (BPTP Papua, 2014), Sedangkan 

matoa berkulit hitam belum ada dilaporkan. 

Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi untuk 

pengembangan tanaman matoa, akan tetapi beberapa plasma nutfah matoa di kota 

Pekanbaru masih belum terkarakterisasi dan teridentifikasi dengan baik. Salah 

satu daerah yang membudidayakan tanaman matoa berada di kecamatan Rumbai, 

tepatnya di Desa Palas. Di daerah ini jenis matoa yang banyak dikembangkan 

adalah jenis matoa kulit kuning, kulit merah, kulit hitam,dan kulit hijau. Tanaman 

matoa yang berwarna kuning juga banyak dikembangkan di Pekanbaru karena 

selain rasanya yang banyak diminati matoa kuning juga memiliki nilai estetika di 

warna kulitnya sendri yang berawarna kuning. Keragaman matoa terbentuk karena 

matoa merupakan tanaman menyerbuk silang secara alami. Persilangan secara 

alami di alam menghasilkan keragaman matoa yang sangat tinggi baik dari rasa, 

tekstur daging dan warna kulit buah. 
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Kualitas dan deskripsi akurat suatu tanaman dapat diketahui melalui 

proses identifikasi dan karakterisasi. Kegiatan identifikasi dan karakterisasi matoa 

diharapkan dapat mengungkapkan potensi dan kualitas tanaman matoa di Kota 

Pekanbaru. Identifikasi merupakan suatu kegiatan karakterisasi semua sifat yang 

dimiliki atau yang terdapat pada sumber keragamaan gen sebagai database 

sebelum memulai rencana pemuliaan tanaman. Identifikasi dapat dilakukan 

melalui tiga cara : 1) Identifikasi berdasarkan karakter morfologi, 2) Identifikasi 

berdasarkan sitologi, dan 3) Identifikasi berdasarkan pola pita DNA (molekuler). 

Identifikasi secara morfologi adalah identifikasi yang dilakukan melalui 

karakterisasi pada fenotipe tanaman atau berdasarkan penampilan organ-organ 

tanaman yang dapat diamati secara visual, dengan fokus utama adalah ciri 

kualitatif dan kuantitatif yang bernilai ekonomi serta ciri biologi penting lainnya 

seperti kemampuan hidup (survive), sifat toleran terhadap stres lingkungan, sifat 

produksi dan resistensi terhadap hama dan penyakit (Zulfahmi, 2016), keuntungan 

penanda ini praktis, cepat dan murah, pengamatan dapat secara visual  dan bersifat 

kuantitatif (Handayani dkk, 2006), sedangkan kelemahan penanda morfologi 

mudah dipengaruhi lingkungan, umur tanaman, fase pertumbuhan, keragaman 

yang diperoleh terbatas, dan harus menunggu sifat atau karakter yang dijadikan 

penanda itu muncul. Penanda sitologi adalah penanda yang digunakan untuk 

membantu pemuliaan tanaman melalui ukuran kromosom (Brown, 1991), 

meskipun penanda sitologi tidak dipengaruhi lingkungan, penanda ini sering 

dilakukan pada waktu dan organ tertentu, selain itu analisisnya membutuhkan 

waktu yang lama dan biaya yang besar. Sedangkan penanda molekuler 

didefinisikan sebagai segmen DNA tertentu yang mewakili perbedaan pada 

tingkat genom (Zulfahmi, 2016), keuntungan penanda ini yaitu stabil, dan dapat 

dideteksi dalam semua jaringan tanaman, serta tidak dipengaruhi lingkungan,  

sedangkan kekurangan dari penanda ini membutuhkan DNA dengan kualitas 

tinggi, biaya yang relatif mahal, dan proses pengerjaan yang rumit. 

Penelitian ini menggunakan identifikasi berdasarkan karakter morfologi, 

karena mudah dan murah. Karakterisasi morfologi dilakukan melalui observasi 

terhadap karakter-karakter morfologi yang meliputi bentuk dan warna daun, 
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bentuk batang, bentuk dan warna buah, bentuk dan warna biji, serta karakter 

morfologi lainnya. 

Identifikasi dan karakterisasi penting dilakukan sebagai langkah awal 

dalam tahapan pemuliaan tanaman untuk mendukung dalam usaha pengembangan 

matoa kulit kuning ke arah yang lebih baik. Karakterisasi juga diperlukan dalam 

penentuan pohon induk terpilih (PIT) dan penyusunan deskripsi tanaman. Hasil 

penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menambah informasi untuk 

pengembangan matoa selanjutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul Karakterisasi Morfologi dan Kualitas Buah Matoa (Pometia pinnata) 

Kulit Kuning di Kota Pekanbaru. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi dan karakterisasi 

terhadap beberapa kandidat Pohon Induk Terpilih (PIT) matoa kuning di kota 

Pekanbaru. 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini akan diperoleh pohon induk terpilih (PIT) 

Matoa Kuning yang akan di deskripsikan dan didaftarkan ke Kementrian 

pertanian sebagai varietas baru dari Riau. 

1.4. Hipotesis 

 Terdapat potensi keunggulan secara morfologi dan kualitas buah matoa 

kulit kuning dikota Pekanbaru. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Taksonomi Dan Morfologi Matoa (Pometia pinnata) 

Pometia pinnata atau lebih dikenal dengan nama Matoa merupakan jenis 

tanaman famili Sapindaceae yang tersebar diwilayah Asia Tenggara (Malaysia 

dan Indonesia) dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional. 

Sampai saat ini yang terkenal pada masyarakat pada tanaman ini adalah buahnya 

yang memiliki rasa khas seperti campuran rasa buah kelengkeng, rambutan dan 

durian (Faustina & Santoso, 2014). 

Kedudukan matoa (Pometia pinnata) dalam sistematika (Taksonomi) 

tumbuhan menurut BPTP Papua (2014) Regnum: Plantae, Subregnum: 

Tracheobionta, Divisi: Spermatophyta, Sub-Divisi: Magnoliophyta, Kelas: 

Magnoliopsida, Sub Kelas : Rosidae, Ordo : Sapindales, Famili : Sapindac eae, 

Genus : Pometia, Spesies : Pinnata. 

Matoa merupakan tanaman khas yang menjadi identitas flora bagi daerah 

Papua, tanaman ini sangat mudah dijumpai karena pohon matoa sebenarnya 

tumbuh secara liar di hutan-hutan Papua, penyebaran buah matoa hampir terdapat 

di seluruh wilayah dataran rendah hingga ketinggian ± 1200 m dpl. Selain di 

Papua, tanaman matoa tumbuh juga di Maluku, Sulawesi, Kalimantan, dan Jawa 

pada ketinggian hingga sekitar 1.400 meter di atas permukaan laut. (BPTP Papua, 

2014). 

Tanaman matoa pada mulanya masuk ke Pekanbaru pada tahun 1990 awal 

yang di bawa oleh pegawai-pegawai dari Dinas Kehutanan Papua yang dipindah 

tugaskan ke Pekanbaru. Di Pekanbaru sendiri tanaman matoa tumbuh dengan baik 

sebagaimana tempat asalnya, sehingga Dinas Kehutanan Provinsi Riau 

beranggapan tanaman matoa ini layak untuk dikembangkan di kota Pekanbaru. 

Setelah berhasil mengembangkan tanaman tersebut, pada tahun 2002 Dinas 

Kehutanan Provinsi Riau mulai membagikan bibit-bibit matoa kepada masyarakat 

yang membutuhkan ataupun untuk penghijauan. (Dinas Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Provinsi Riau, 2020 komunikasi pribadi). 

Matoa dikenal dengan berbagai nama, yaitu  Kasai  (Kalimantan Utara, 

Malaysia, Indonesia),  Malugai  (Philipina), dan  Taun  (Papua New Guinea). 
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Sedangkan nama daerah adalah  Kasai,  Kongkir,  Kungkil,  Ganggo,  Lauteneng,  

Pakam  (Sumatera); Galunggung,  Jampango,  Kasei,  Landur  (Kalimantan);  

Kase,  Landung,  Nautu, Tawa, Wusel  (Sulawesi);  Jagir, Leungsir, Sapen  

(Jawa);  Hatobu, Matoa, Motoa, Loto, Ngaa, Tawan  (Maluku);  Iseh, Kauna, 

Keba, Maa, Muni  (Nusa Tenggara);  Ihi, Mendek, Mohui, Senai, Tawa, Tawang  

(Papua)  (Rumayoni, 2003). 

Batang tanaman matoa mencapai tinggi 20 – 40 m, dan ukuran diameter 

batang dapat mencapai 1,8 meter. Batang silindris, tegak, warna kulit batang 

coklat keputih-putihan, permukaan kasar. Bercabang banyak sehingga membentuk 

pohon yang rindang, percabangan simpodial, arah cabang miring hingga datar dan 

Berakar tunggang dengan warna coklat. Matoa berdaun majemuk, tersusun 

berseling 4 – 12 pasang anak daun. Saat muda daunnya berwarna merah cerah, 

setelah dewasa menjadi hijau, bentuk jorong, panjang 30 – 40 cm, lebar 8 – 15 

cm. Helaian daun tebal dan kaku, ujung meruncing (acuminatus), pangkal tumpul 

(obtusus), tepi rata. Pertulangan daun menyirip (pinnate) dengan permukaan atas 

dan bawah halus, berlekuk pada bagian pertulangan. Termasuk bunga majemuk 

berbentuk corong dan terdapat di ujung batang. Tangkai bunga bulat, pendek 

berwarna hijau, dengan kelopak berambut hijau. Benang sari pendek, jumlahnya 

banyak berwarna putih. Putik bertangkai dengan pangkal membulat juga berwarna 

putih dengan mahkota terdiri 3 – 4 helai berbentuk pita berwarna kuning. (BPTP 

Papua, 2014). 

Menurut Wambrau (2011), perbungaan terdapat di ujung ranting, kadang-

kadang di bagian ketiak daun. Braktea menyerupai bentuk segitiga sempit sampai 

benang. Bunga yang paling atas soliter, tanpa brakteole, uniseksual, simetri radial; 

tangkai bunga terete, ramping, articulate, panjang dan tenggelam di dalam buah, 

sepal 5, ramping sampai lebih dari separuh bersatu, bagian kuncup mengatub, dua 

bagian terluar selalu lebih tipis dan lebih kecil; tepi rata, persisten pada buah; 

petal 5, umumnya pendek sampai panjang dan jelas, jika dibandingkan dengan 

kelopak, tidak atau berkuku keras, hampir rata, cakram dalam bentuk cincin, 

pulvinate, tidak bercuping, kurang lebih bergelombang; benang sari 5 (6), pada 

bunga jantan lebih panjang, menjarum, berambut terutama pada bagian paruh 

bawah atau licin, kepala sari rapat menyerupai bentuk pola kupu-kupu; ovarium 
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duduk, bentuk jantung, 2(-3) ruang, tangkai putik sama panjang atau lebih panjang 

dari ovarium, 1 bakal biji tiap ruang. Tangkai bunga bulat, pendek berwarna hijau, 

dengan kelopak berambut hijau. Benang sari pendek, jumlahnya banyak berwarna 

putih. Putik bertangkai dengan pangkal membulat juga berwarna putih dengan 

mahkota terdiri 3 – 4 helai berbentuk pita berwarna kuning. (BPTP Papua, 2014) 

Buah matoa berbentuk oval yang terdiri dari kulit, daging buah dan biji 

dengan ukuran, warna kulit buah yang berbeda-beda sesuai jenisnya yaitu 

Pometia pinnata Forst diameter buah 2.2 - 2.9 cm, diameter biji 1.25 - 1.40 cm, 

buah muda berwarna hijau, setelah tua berwarna kuning kemerahan, hingga 

coklat. Pometia corriaceae Radlk diameter buah 1.7-2.4 cm, buah muda berwarna 

hijau cerah, buah matang berwarna hijau tua. Pometia acuminata Radlk diameter 

buah 1.4-2 cm, buah mudah berwarna hijau buah matang berwarna merah 

kehitaman (Karyaatmaja etal,1997). Pometia pinnata Forst mempunyai ciri 

berdaun lebar, buahnya dapat dimakan, tinggi bebas cabang umumnya sekitar 10 

meter, Pometia acuminata Radlk dan Pometia corriaceae memiliki ciri berdaun 

kecil tinggi bebas cabang lebih dari 10 meter, tajuk bulat diameter batang rata-rata 

100 cm (Thomson et.al, 2006). 

Matoa memiliki buah normal dan buah ganda dan adapula yang berukuran 

kecil (abnormal) yang melekat di bawahnya, ± ⅓ kali ukuran buah normal. Buah 

menempel langsung tanpa ditopang tangkai buah, sering memiliki satu ruang biji 

yang tidak merekah, halus, licin dan tidak berambut, merah sampai hitam saat 

ranum; kulit luar kasar, agak tipis; kulit tengah agak tebal dan bersari putih, semi 

transparan, rasa manis. Buah yang kering memiliki retakan tidak beraturan 

menjadi dua serabut atau lapisan gabus, salah satunya di dalam pericarp dan yang 

lainnya menyelimuti biji. Biji bulat melonjong, coklat kemerahan, tersalut daging 

tipis arillode secara sempurna, diameter ± 5 mm. (Wambrau, 2011). 

Parameter pembeda buah matoa yang berlaku pada masyarakat (Papua) 

adalah buah matoa hijau dengan sebutan matoa kelapa, buah matoa kuning atau 

dengan sebutan matoa papeda dan buah matoa merah. Jenis merah dan kelapa di 

cirikan dengan daging buah yang kenyal dan lepas biji sedangkan jenis matoa 

papeda berwarna kuning miliki ciri daging buah melekat pada biji. (Lewaherilla, 

2001). 
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2.2. Sistem Penyerbukan Matoa 

 Tanaman matoa adalah tanaman yang Alogami atau umum disebut sebagai 

tanaman yang menyerbuk silang. Penyerbukan silang pada tanaman matoa  

mengakibatkan tanaman matoa memiliki keragaman yang sangat tinggi baik dari 

segi rasa, tekstur daging dan warna kulit. Penyerbukan silang adalah berpindahnya 

serbuk sari dari suatu bunga tanaman lain kekepala putik tanaman yang berbeda. 

penyerbukan ini terjadi karena beberapa hal yaitu bunga jantan dan betina tidak 

masak bersamaan, kelamin jantan dan betina tidak dalam satu bunga, 

ketidakcocokan antara bunga jantan dan betina dalam satu pohon, sehingga 

terhalangnya untuk melangsungkan penyerbukan sendiri. Pada proses persilangan, 

terjadinya perkawinan antara individu-individu yang berbeda karakter atau variasi,    

Sehingga terbentuknya keragaman genetik pada tanaman. Pada umumnya 

penyerbukan ini terjadi karena bantuan serangga dan angin (Nasir, 2001).  

2.3. Syarat Tumbuh  

Iklim yang dibutuhkan untuk pertumbuhan yang baik adalah iklim dengan 

curah hujan yang tinggi (>1200 mm/tahun). Dengan suhu    C –     C. Matoa 

membutuhkan cahaya dengan intensitas cahaya yang mengenai pohon matoa 

berkisar antara 70 – 100%. Matoa dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, mulai 

dari berlempung sampai berpasir, berbatu, dan berkarang dengan drainase baik 

sampai buruk (kadang tergenang), tetapi tumbuh baik pada daerah yang kondisi 

tanahnya kering (tidak tergenang) dengan lapisan tanah yang tebal. Topografi 

tempat tumbuh matoa bervariasi dari datar, bergelombang, maupun pada daerah 

berlereng dengan kelerengan landai sampai curam. Beberapa pohon tumbuh di 

tepi sungai atau danau yang tanahnya selalu lembab, dan di pinggir jurang.(BPTP 

Papua, 2014). 

Menurut Soetisna et.al., (1994), di luar habitat aslinya, pertumbuhan 

pohon matoa yang terbaik pada ketinggian 0- 120 m dpl; di hutan lindung Cyclop 

mulai dari ketinggian 50-70 m dpl dan berasosiasi dengan Intsia sp. , Planconella 

sp. dan Palaqium sp. (jenis-jenis dari suku Meliaceae). 
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2.4. Teknik Budidaya Matoa.  

2.4.1. Menyiapkan bibit matoa 

Budidaya secara generatif, semailah terlebih dahulu biji matoa yang 

berasal dari buah yang sudah tua. Biarkan sampai bibit memiliki tinggi batang 

sekitar 10-15 cm. Kemudian pindahkan kepolibag, Rawat lah bibit sampai 

ketinggian batang mencapai 40-50 cm sebelum di tanam ke lahan tanam 

permanen. (Susanto, 2020). 

Sedangkan untuk bibit dari hasil cangkokan/vegetatif, maka perlu memilih 

pohon induk yang sudah terbukti menghasilkan buah dengan kualitas super, baik 

rasanya maupun ketahanan terhadap penyakit. Setelah cangkokan mengeluarkan 

akar, potong dan pindahkan ke plastik polibag yang telah diisi dengan campuran 

tanah gembur dan pupuk kandang, rawat bibit sampai mengeluarkan banyak akar 

dan terlihat tanda-tanda bibit tumbuh (Biji bersemi, 2015). 

2.4.2. Membuat lubang tanamn 

 Budidaya matoa dapat dilakukan ditanah langsung dan juga bisa di pot 

sebagai tanaman buah dalam pot, namun buah matoa yang di tanam dalam pot 

tidak dapat menghasilkan buah yang maksimal karena ruang tumbuhnya terbatas. 

Lubang tanam dibuat dengan ukuran 50 cm x 50 cm dengan kedalaman 50-60 cm 

dengan jarak antar tanaman 8 m - 12 m. Kemudian isi lubang tanam 2/3 bagian 

dengan pupuk kandang. Biarkan lubang 1 bulan sebelum ditanami agar pupuk 

kandang tercampur dengan tanah (Susanto, 2020). 

2.4.3. Pemindahan ke lahan 

 Pemindahan bibit muda dilahan kebun harus dilakukan secara hati-hati. 

Upayakan untuk tidak menarik bibit tersebut seacara langsung agar tidak merusak 

sistem akar tanaman. Sobek plastik polibag dangan menggunakan pisau tajam, 

lalu keluarkan tanaman secara perlahan . Masukkan bibit pohon matoa dilahan 

yang sudah disediakan lalu timbun dengan sisa tanah dan pupuk yang masih ada 

(Abu nazar, 2019) 

2.4.4. Pemeliharaan  

 Pemeliharaan biasanya hanya dilakukan dengan membersihkan gulma di 

sekitar anakan pada waktu anakan masih kecil. Setelah pohon cukup kuat bersaing 



9 
 

dengan tanaman lain biasanya dibiarkan begitu saja tanpa perawatan dan 

pemeliharaan. Pemupukan tanaman matoa dimulai pada saat tanam, adapun pupuk 

yang digunakan adalah pupuk organik 5 kg, SP 36 1 kg, Urea 0,5 kg, Kapur 1 kg. 

semua pupuk dicampur menjadi satu dengan tanah galian, bagian atas dibiarkan 

selama 4-6 hari kemudian ditanami dengan bibit matoa (BPTP Papua,2014) 

Pemangkasan dilakukan saat usia matoa mencapai 3 tahun penanaman. 

Hal ini bertujuan agar pohon matoa menghasilkan banyak cabang. Sehingga 

peluang setiap cabang menghasilkan buah akan lebih besar (Susanto, 2020). 

2.4.5. Panen dan pasca panen 

 Buah matoa siap dipanen setelah 2 bulan dari keluarnya bunga, 

pemanenan matoa bisa dilakukan 2 kali dalam 1 tahun. Buah matoa dipanen 

dengan cara memanjat pohonnya lalu memetiknya dan mengumpulkannya dalam 

wadah yang bersih. Buah matoa yang sudah dipetik dipisahkan dari tangkai 

buahnya (BPTP Papua,2014) 

 Penanganan pasca panen matoa yang baik untuk meningkatkan mutu buah 

dan memperkecil kehilangan hasil serta meningkatkan harga jual buah matoa 

dengan pengepakan atau kemasan buah matoa dibuat menarik dengan 

mengaturnya dalam wadah piring stratofen dan membungkusnya dengan plastic 

bening. (BPTP Papua,2014). 

2.5. Teknik Perbanyakan Matoa 

2.5.1. Generatif 

Menurut BPTP Papua, (2014), perbanyakan secara generatif yaitu dengan 

menggunakan biji. Penanaman matoa oleh masyarakat umumnya dilakukan 

dengan menempatkan biji secara langsung di tempat penanaman atau dengan 

memindahkan anakan yang tumbuh secara alami ke tempat penanaman yang 

diinginkan. Pohon hasil perbanyakan dengan biji mulai berbuah pada umur 4 – 5 

tahun. Pada perbanyakan dengan biji sebaiknya terlebih dahulu disemaikan dalam 

polybag dan jika sudah cukup kuat dapat dilakukan pemindahan ke 

lapangan/kebun. Jarak tanam yang umum adalah 8 sampai 12 meter. 
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2.5.2.  Vegetatif 

Menurut BPTP Papua, (2014), Tanaman matoa dapat pula diperbanyak 

secara vegetatif dengan cangkok, stek maupun sambung. Tanaman yang 

diperbanyak dengan cangkokan sudah mulai berbuah pada umur 2 – 3 tahun. 

2.6. Manfaat Tanaman Matoa 

 Selain rasa buahnya yang khas, Tanaman ini telah dimanfaatkan oleh 

Bangsa Asia sebagai salah satu obat-obatan tradisional yang diketahui 

mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, tanin dan saponin (Dalimartha, 

2005). Senyawa kimia flavonoid telah terbukti diketahui sebagai senyawa dengan 

efek farmakologi yang cukup tinggi misalnya sebagai antibakteri, antioksidan dan 

anti jamur pada salah satu metabolit sekundernya (Dalimartha., 2005; Rahayu, 

2009; Yudaningtyas, 2007, Thitilerdecha et al., 2008; Kawamura et al., 2010). 

Buah matoa telah menjadi produk hortikultura yang digemari oleh seluruh 

masyarakat Indonesia, pemasarannya telah menyebar dari pasar rakyat hingga di 

berbagai supermarket dan memiliki potensi pengolahan lanjutan berupa sirup, jus 

dan olahan lain yang bermanfaat, bernilai komersial dan menjadi peluang 

ekonomi baru skala rumah tangga atau industri dan berpotensi sebagai buah 

ekspor. Manfaat lain dari tanaman matoa adalah ekstrak daun dan kulit batang 

pohon matoa diketahui mengandung senyawa flavonoid, tanin, triperna, saponin 

dan anti oksidan (Trimodema et al. 2015; Purwidyaningrum et al. 2016 ; Rahima 

et al. 2013; Faustina et al. 2014), dan sebagai anti bakteri Stapilococus aerous 

(Ngajow 2013), anti HIV (Suedee et al. 2015) dan obat analgesik (Lumintang et 

al. 2015). Kandungan senyawa metabolit sekunder kulit batang pohon matoa 

diduga berperan sebagai inhibitor α glukosidase yang dapat membantu mengobati 

penyakit diabetes (Mataputun et al. 2013). Kulit buah matoa mengandung zat anti 

kanker (Ainissya et al. 2015). Dibidang industri kerajinan limbah serutan kayu 

matoa dapat digunakan sebagai zat warna untuk pembuatan kain batik katun 

(Agus et al. 2017). 
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2.7. Karakterisasi  

Salah satu upaya yang perlu dilakukan dalam pengelolaan tanaman adalah 

karakterisasi. Menurut Swasti (2007) kegiatan karakterisasi yaitu mengidentifikasi 

sifat-sifat penting yang bernilai ekonomis atau yang merupakan penciri dari 

genotip yang bersangkutan. Kegiatan karakterisasi tanaman merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk melihat karakter-karakter dari tanaman. Penilaian 

keragaman genetik tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan penanda 

morfologi, sitologi dan molekuler DNA. 

Penanda morfologi adalah penanda yang berdasarkan penampilan organ-

organ tanaman yang mudah diamati, penanda morfologi bersifat lebih mudah, 

cepat sederhana dan relatif lebih murah Menurut (Sudarmi, 2013). Selain itu, 

penanda morfologi juga dapat digunakan untuk analisis kekerabatan dan 

mengetahui jarak genetik antar aksesi (Hadiati et al., 2009). Kekurangan penanda 

morofologi yaitu: sifat penurunan yang dominan atau resesif, dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan dan mempunyai tingkat keragaman (polimorfisme) rendah 

serta jumlah yang sedikit. 

Penanda sitologi adalah penanda yang digunakan untuk membantu 

pemuliaan tanaman melalui ukuran kromosom (Brown, 1991). Penggunaan 

penanda sitologi khususnya pola pita kromosom dengan ukuran yang relatife 

besar, misalnya pada tanaman gandum. 

Penanda molekuler didefinisikan sebagai segmen DNA tertentu yang 

mewakili perbedaan pada tingkat genom (Zulfahmi, 2016). kelebihan penanda 

molekuler diantaranya: penelitian pada tingkat genotip dapat langsung diuji dari 

pada tingkat fenotip, bagian DNA yang berbeda, berevolusi dengan kecepatan 

yang berbeda sehingga bagian yang tepat dapat dipilih untuk studi selanjutnya, 

berbagai teknik berdasarkan tingkat DNA telah banyak dikembangkan dan 

masing-masing berpotensi menjadi penanda gen yang tepat untuk pemecahan 

masalah tertentu, dapat digunakan untuk melihat filogeni, tes parental dan 

pembuktian silsilah (Weising et al. 1994). Selain kelebihan-kelebihan itu penanda 

molekuler ini bersifat kodominan, tidak terpengaruh oleh faktor luar, dan dapat 

dilakuakan setiap saat tanpa harus menunggu umur tanaman tertentu walaupun 

tekniknya cukup rumit dan mahal (Dede, 2012). 
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Penampilan   karakter   suatu   tanaman   dapat   digolongkan   menjadi   

karakter kualitatif  dan  karakter  kuantitatif.  Karakter  kualitatif  merupakan 

karakter-karakter yang  perkembangannya  dikondisikan  oleh  aksi  gen. 

Gen  yang  memiliki sebuah  efek  yang  kuat,  yang  biasa  disebut  gen-

gen  mayor,  atau  dikendalikan  oleh sedikit gen atau juga disebut ”simple genic” 

(Poehlman, 1979). Karakter  kuantitatif  adalah  karakter  yang  pewarisannya  

dikendalikan oleh banyak gen (polygenic), masing-masing gen berkontribusi 

terhadap  penampilan  atau ekspresi  karakter  kuantitatif  tertentu  secara  aditif,  

tetapi  kontribusinya  tidak  besar, dapat  terekspresikan  secara  fenotipik  dan  

dapat  dibedakan  dengan  populasi  lain. Penampilan  karakter  kuantitatif  lebih  

banyak  dipengaruhi  oleh faktor  lingkungan dibandingkan dengan karakter 

kualitatif (Crowder, 1993).  

Menurut Nasir (2001), karakter kualitatif adalah karakter yang dapat di 

bedakan berdasarkan jenisnya seperti: umur tanaman, kandungan minyak, warna, 

rasa, bentuk buah, bentuk mahkota, ketahanan terhadap organisme pengganggu, 

kandungan protein dalam biji, dan lain-lain sedangkan karakter kuantitatif adalah 

karakter yang dapat dibedakan berdasarkan segi nilai ukuran dan bukan jenisnya 

seperti: tinggi tanaman, panjang daun, bobot buah, dan lain-lain. 
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III. MATERI DAN METODE PELAKSAAN 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun petani matoa di Desa Palas, 

Rumbai, Pekanbaru dan Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Tanaman 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, pada bulan Juli 

sampai bulan November 2020. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman matoa 

kuning yang telah berbunga yang terdiri dari 9 sampel. Sedangkan Bahan yang 

digunakan adalah larutan NaOH 0,1 N, indikator phenolphthalein (PP), indikator 

amilum, iodin 0,01 N, aquades. 

Alat yang digunakan di lapangan dalam pengambilan sampel adalah 

penggaris, jangka sorong, parang, kantong plastik, kamera, meteran, alat tulis, 

RHS color chart. Sedangkan alat yang digunakan di Laboratorium adalah 

timbangan analitik, spatula, blender, oven, cup aluminium, desikator, hand 

refraktometer, pipet tetes, hot plat, gelas ukur dan alat titrasi. 

3.3. Metode Penelitian 

 Pengamatan dilakukan melalui observasi terhadap karakter kualitatif dan 

karakter kuantitatif. Identifikasi dan karakterisasi dilakukan mengikuti panduan 

Descriptor For Sapindaceae yang diterbitkan oleh International Plant Genetic 

Resources Intitute (IPGRI, 2003). Karakterisasi dilakukan pada 9 tanaman matoa 

kuning dengan kriteria sudah berproduksi (minimal berumur 4 tahun). 

Karakterisasi yang dilakukan terhadap karakter kualitatif dan karakter kuantitatif 

meliputi karakter batang, daun, bunga dan buah. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian diawali dengan survei awal untuk melihat lokasi penelitian dan 

menentukan kebun tanaman matoa yang akan dipilih untuk dijadikan sampel. 

Pemilihan kandidat tanaman sampel dilakukan dengan cara konsultasi langsung 
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kepada petani untuk menentukan tanaman matoa yang telah pernah berbunga dan 

berbuah. 

3.5. Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap karakter kualitatif, kuantitatif dan kualitas 

buah. Karakter morfologi tanaman matoa yang diamati yaitu karakter morfologi 

pada bagian batang, daun dan buah. 

3.5.1. Karakter Kualitatif 

Karakter kualitatif matoa yang akan diamati yaitu karakter morfologi pada 

bagian batang, daun, bunga, dan buah dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Karakter kualitatif matoa yang diamati 

No Karakter 

(Character) 

Kategori (Category) 

1  Pola akar 1. Tidak berbanir 

2. Berbanir biasa 

3. Berbanir papan 

 

          
                1                            2                            3 

 

2   Permukaan   

batang 

(Trunk 

surface) 

1. Licin (Smooth) 

2. Kasar (Rough) 

3. Sangat kasar (Very rough) 

3  Kebiasaan 

Tumbuh 

Pohon 

(Growth 

habit) 

1. Tegak (Erect) 

2. Semi tegak (Semi erect) 

3. Menyebar (Spreading) 

4. Terkulai (Drooping) 

5. Lainnya (Others) 

 

4  Bentuk 

Percabangan 

(Branching 

pattern) 

 

 

1. Tegak(erect) 

2. Berhadapan (Opposite) 

3. Vertikal (Verticallate) 

4. Horrizontal (horizontal) 

5. Tidak beraturan (Irregular) 
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5  Kerapatan 

Cabang 

(Branching 

density) 

1. Jarang (Sparse) 

2. Sedang (Medium) 

3. Rapat (Dense) 

6  Bentuk tajuk 

(Crown 

shape) 

 
1 2 

 

1. Lonjong (Oblong) 

2. Piramida lebar (Broadly Pyramide) 

3. Setengah lingkaran (Semi circular) 

4. Membulat (Spherical) 

 

3 4 

7  Kedudukan  

anak daun 

1. Berhadapan 

2. Berhadapan-berseling 

3. Berseling 

 

8  Bentuk 

Helaian daun 

(Leaflet 

shape) 

 
 1                     2 

 
3                        4 

1. Membundar telor-melonjong 

2. Membundar telor-lonjong 
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3. Membundar telor-memanjang 

4. Lonjong 

9  Bentuk ujung 

daun (Leaflet 

apex shape) 

 
1. Meruncing tajam (Slightty acute) 

2. Ujung pendek yang tajam (Apiculate) 

3. Runcing (Acute) 

4. Berkatub (Cuspidate) 

5. Membulat (Obtuse/Rounded) 

6. Lancip (Acuminate) 

7. Meruncing (Subacuminate) 

8. Membundar-runcing (Acuminate) 

 

10  Bentuk 

pangkal daun 

(Leaflet base 

shape) 

 

 
1. Menyatu (Cuniate) 

2. Miring (Obliqua) 

3. Membulat (Rounded) 

4. Tajam (Acute) 

5. Sama sisi (Aequilateral) 

6. Meruncing (Attenute) 

7. other 

11  Tepi daun 

(Leaf margin) 

 
1. Bergelombang (Undulate)  

2. Penuh (Entire) 

3. Bergelombang tajam(serrate) 

4. Bergerigi agak membulat (Crenate) 

5. Other 

 

12  Warna Daun 

muda (Young 

leaf colour) 

 

1. Hijau terang (Light green) 

2. Kuning kehijauan (Yellow green) 

3. Hijau (Green) 

4. Merah muda kehijauan (Pinkish green) 
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5. Ungu (Purple) 

6. Merah unggu (Red purle) 

7. Merah kecoklatan (Reddish brown) 

8. Other 

13  Warna daun 

dewasa 

(Mature leaf 

Colour) 

1. Hijau terang (Light green) 

2. Hijau (Green) 

3. Hijau gelap (Dark green) 

 

14  Posisi malai 

(Position of 

inflorescense) 

1. Terminal 

2. Axillary 

3. Both terminal and axillary 

 

 
15  Bentuk malai 

(Shape of 

inflorescense) 

 
 

1. Pyramidal 

2. Conical 

3. Obtriangular 

 

16  Kelimpahan 

bunga pada 

malai 

(Abudance of 

flower in the 

inflorescense) 

1. Jarang (Sparse) 

2. Sedang (Moderate) 

3. Rapat (Profuse) 

17  Kerapatan 

tandan buah 

(Fruit cluster 

density) 

1. Jarang (Sparse) 

2. Sedang (Medium) 

3. Rapat (Dense) 

4. Lainnya (Others) 

 

18  Kebiasaan 

tumbuh buah 

(Fruit 

bearing 

habit) 

1. Teratur (Regular) 

2. Dua tahun sekali (Alternate years) 

3. Tidak beraturan (Irregular) 
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19  Tipe 

Pembungaan  
(Type of 
flowerin the 
infloresence) 

 
1. Hermaphrodite flower funtion as female 

2. Hermaphrodite flower funtion as female 

3. Male flower 

4. 1 dan 2 

5. 1,2,3 above 

6. other 

 

20  Warna 

kelopak 

bunga 

 

1. Kehijau-hijauan  

2. Hijau kekuningan 

3. Hijau-putih 

21  Warna 

mahkota 

1. Keputih-putihan  

2. Kekuningan  

3. Krem  

4. Putih-ungu 

 

22  Warna kepala 

putik 

1. Kehijauan 

2. Kuning 

3. Orange 

 

23  Warna kepala 

sari 

1. Kekuningan 

2. Kream 

3. Merah muda 

4. Merah maroon 

 

24  Warna buah 

muda 

1. Hijau muda 

2. Hijau tua 

 

25  Warna buah 

masak 

1. Hijau 

2. Hijau-kemerahan 

3. Hijau- kekuningan 

4. Kuning 

5. Merah muda 

6. Merah kekuningan 

7. Merah 

8. Hitam 

 

26  Warna 

daging 

1. Putih (white) 

2. Krem muda (Light cream) 

3. Krem (Cream) 

4. Kuning pucat (Pale yellow ) 

5. Kuning (Yellow) 
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6. Kuning keemasan (Golden yellow) 

7. Kuning tua keemasan (Deep golden yellow Light/normal 

orange) 

 

27  Warna biji 1. Coklat  

2. Coklat tua 

3. Merah maroon (dark red) 

4. Coklat kehitaman 

28  Bentuk biji 

(Shape of 

seed) 

 
1. Roundish 

2. Obovoid 

3. Obovoid elongated 

4. Oblong (Cylindrical) 

5. Others (Specify in discription) 
Sumber : 

IPGRI (2003) Descriptors for rambutan (Nephelium lappaceum)  

IPGRI (2002) Descriptors for Litchi (Litchi Chinensis)  

Zhao, Siu-Fong Chan, Wai-Kuen Cham, Lee-Man Chu. 2015. Plant Identification using 

Leaf Shapes – A Pattern Counting Approach. Pattern Recognition. Vol 48(10): 

3203-3215. https://doi.org/10.1016/j.patcog.2015.04.004 

 

3.5.2. Karakter Kuantitatif 

Adapun karakter kualitatif matoa yang diamati : 

1. Umur tanaman (tahun), umur tanaman diperoleh dengan cara konsultasi 

dengan petani pemilik pohon matoa. 

2. Tinggi tanaman (m), pengukuran tinggi tanaman dilakukanmenggunakan 

rumus phytagoras pada 9 tanaman sampel, dapat dihitung dengan rumus : 

T=(t1=t2) 

T = ( jd x tangen α) + ( jd + tangenβ) 

T = jd x ( tangen α + tangen β ) 

 

https://www.sciencedirect.com/science/journal/00313203
https://doi.org/10.1016/j.patcog.2015.04.004


20 
 

keterangan : 

 T  =  tinggi toal pohon (m) 

t1 = tinggi pohon BC (m) 

t2 = tinggi pohon AB (m) 

jd = jarak datar antara pembidik dengan pohon (m) 

α = sudut yang terbentuk saat membidik pucuk pohon (m) 

β = sudut yang terbentuk saat membidik pangkal pohon (m) 

3. Lingkar batang (cm), diukur pada dasar batang dengan menggunakan 

meteran. 

4. Jumlah percabangan primer (cabang), dihitung dari cabang yang tumbuh 

dipangkal batang sampai ujung tanaman. 

5. Panjang helai daun (cm), diukur dari pangkal helai daun sampai ujung 

daun sebanyak 10 daun pertanaman. 

 

6. Lebar helai daun (cm), diukur dari sisi helai daun sebelah kiri ke sisi 

sebelah kanan sebanyak 10 daun pertanaman. 
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7. Jumlah pasangan anak daun dalam satu tangkai (helai), jumlah anak daun 

dihitung dari anak daun di pangkal tangkai sampai ujung tangkai daun 

sebanyak 10 tangkai daun pertanaman. 

 

8. Panjang tangkai daun (cm), diukur dari pangkal tangkai daun sampai dasar 

daun sebanyak 10 daun pertanaman. 

9. Panjang buah (mm), di ukur dari pangkal buah sampai ujung buah dengan 

menggunakan jangka sorong sebanyak 10 buah pertanaman. 

10. Diameter buah (mm), diukur dari kedua sisi dengan menggunakan jangka 

sorong sebanyak 10 buah pertanaman. 

11. Bobot buah (g), buah ditimbang secara utuh tanpa adanya pemisahan kulit, 

daging buah, dan biji dengan menggunakan timbangan analitik sebanyak 

10 buah pertanaman.. 

12. Bobot daging buah (g),  daging buah di pisahkan terlebih dahulu dari kulit 

dan biji buah, kemudian ditimbang pakai timbangan analitik sebanyak 10 

buah pertanaman. 

13. Jumlah buah pertandan (buah), buah dihitung dari 10 tandan buah 

pertanaman. 

14. Bobot kulit (g), kulit buah di timbang setelah dipisahkan daging buah dan 

biji dengan menggunakan timbangan analitik . 

15. Bobot biji (g), biji ditimbang setelah kulit dan daging buah dipisahkan dari 

biji dengan menggunakan timbangan analitik 
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16. Ketebalan kulit (cm), buah dibelah secara horizontal di bagian tengah 

keluarkan daging buah dan biji lalu ukur ketebalan kulit menggunakan 

jangka sorong, diukur sebanyak 10 buah pertanaman 

17. Ketebalan daging buah (cm), di ukur menggunakan jangka sorong setelah 

daging buah dilepaskan dari biji. 

18. Jumlah kepala sari, jumlah kepala sari dihitung dari 10 bunga pertanaman. 

19. Jumlah bunga dalam satu malai, dihitung dari 5 tandan malai pertanaman. 

3.5.3. Karakter Kimia 

Karakter kimia yang di amati meliputi: 

1. Kadar Air, diukur dengan menimbang 10 gr daging matoa yang telah 

dihancurkan (x) dengan 10 kali ulangan dalam satu tanaman sampel 

dimasukkan kedalam sebuah pinggan yang telah diketahui bobotnya. 

Kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu      C selama 24 jam. 

Setelah itu bahan didinginkan dalam desikator lalu ditimbang (Sudarmaji 

dkk, 1984). Kadar air dihitung dengan rumus : 

KadarAir = x100% 

2. Padatan terlarut total (PTT), diukur dengan menghancurkan daging buah 

matoa, kemudian diambil sarinya dengan menggunakan kain kasa. Sari 

buah yang telah diperoleh diteteskan pada lensa refraktometer. Kadar PTT 

dapat dilihat pada alat (
o
Brix). Sebelum dan sesudah digunakan, lensa 

refraktometer dibersihkan dengan aquades (Sudarmaji dkk, 1984). 

3. Total Asam Tertritrasi (TAT), diukur dengan menggunakan bahan 

hancuran yang diambil sebanyak 10 g dan dimasukkan kedalam labu takar 

100 ml dan ditambah aquades sampai tanda tera lalu disaring. Filtrat hasil 

saringan diambil sebanyak 25 ml (fp = 100/25) dan kemudian diberi 

indikator phenolphthalein (PP) sebanyak tiga tetes kemudian dititrasi 

dengan larutan NaOH 0,1 sampai terbentuk warna merah muda yang stabil 

(Sudarmaji dkk, 1984). 

TAT (%) =  
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Keterangan : 

N   = Normalitas larutan NaOH 0,1 N 

Fp  = Faktor pengenceran 

Mg contoh  = mg sampel yang diukur 

4. Kandungan Vitamin C, diukur dengan menggunakan bahan hancuran yang 

diambil sebanyak 10 g dan dimasukkan kedalam labu takar 100 ml dan 

ditambah aquades sampai tanda tera lalu disaring. Filtrat hasil saringan 

diambil sebanyak 25 ml lalu ditambah indikator amilum sebanyak tiga 

tetes kemudian dititrasi dengan iodium 0,01 N. Apabila sudah terbentuk 

warna biru yang stabil maka titrasi dapat dihentikan. 1 ml Iodium 0,01 N = 

0,88 mg asam askorbat (vitamin C) (Sudarmaji dkk, 1984). 

Vitamin C=  

Keterangan : 

I2   = Larutan iodium yang digunakan untuk titrasi 

 0.88   = Faktor kenversi dari Massa molekulke bobot 

 Bobot contoh  = Bobot sampel yang diukur 

5. Persentase bagian buah yang dapat dimakan (edible part) diukur dengan 

cara buah matoa dilepaskan dari kulit dan biji, kemudian matoa ditimbang. 

 

Edible Part (%) = x100% 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada karakter kualitatif disajikan secara deskriptif 

sedangkan karakter kuantitatif dilakukan analisis ANOVA (analysis of variance) 

menggunakan software SAS versi 9.1 dan dilanjutkan uji DMRT pada taraf 5%. 
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IV. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pohon 

K1, K3 dan K8 dapat dipilih sebagai kandidat pohon induk, selain memiliki 

kelimpahan bunga yang rapat, warna buah kuning keemasan, Pohon K1 bobot 

daging (13,53 gr) dan ketebalan daging buah (4,82 mm) terbaik. Pohon K3 

memiliki padatan terlarut total (23,57 
o
brix) dan edible part (55,13 %) tertinggi 

dibanding pohon lainnya dan pohon K8 memiliki panjang buah (5,10 cm), 

diameter buah (4,20 cm), berat buah (34,92 gr) dan vit c (42,68%) lebih baik 

dibandingkan pohon lain.  

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan evaluasi agar 

terlihat stabilitas karakter kandidat pohon induk pada K1, K3 dan K8. Selanjutnya 

untuk budidaya dan perbanyakan tanaman ketiga kandidat pohon induk ini layak 

dikembangkan.  
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